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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Penyimpanan dokumen rekam medis di Rumah Sakit Ibu dan Anak Puri Bunda 

Malang menggunakan sistem penyimpanan Sentralisasi dengan sistem 

penjajaran Straight Numerical Filing dan pemberian nomor secara Unit 

Numbering System belum sesuai dengan aturan atau teori, tetapi sudah 

menggunakan kode warna tahun. Pelaksanaan ekspedisi dokumen rekam medis 

di Rumah Sakit Ibu dan Anak Puri Bunda Malang sudah memiliki SOP No. 

Dokumen PB/SPO/RM/011/2018 menurut peraturan direktur nomor 

001/PER/DIR/III/2018 Tertanggal 20 maret 2018 tentang kebijakan pelayanan 

instalasi rekam medis. 

b. Sarana dan prasarana unit ekspedisi di Rumah Sakit Ibu dan Anak Puri Bunda 

Malang sudah memenuhi, tetapi dalam jumlah rak masih kurang jumlahnya 

karena ruangan tidak ergonomi, belum menggunakan Roll O Pack, 

pencahayaan kurang didalam sudut tertentu, tidak ada AC namun ada ventilasi 

dan mengunakan exhaust sebanyak 2 buah dan alat tulis yang lengkap. 

c. Dalam pelaksanaan ekspedisi terdapat petugas yang kurang teliti dalam 

menulis nomor rekam medis dan terlalu terburu-buru. Beban kerja petugas 

filing overtime yaitu dari jam 06:00 WIB sampai jam 22:00 WIB sehingga 

waktu pelayanan melebihi batas dan pekerjaan menjadi tidak kondusif.  

 

5.2 Saran 

 Bagi Rumah Sakit Ibu dan Anak Puri Bunda Malang 

1) Melakukan pelatihan atau seminar tentang penomoran dokumen rekam medis 

supaya dalam pelaksanaan penomoran dokumen rekam medis sesuai dengan 

aturan atau teori. 

2) Merancang ulang tata kelola ruang filing supaya ruangan menjadi ergonomi, 

ketika ruangan sudah ergonomi maka bisa menambah rak filing 

3) Menambah pencahayaan agar petugas lebih teliti dalam mengambil dan 

mengembalikan dokumen rekam medis 
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4) Menambah AC dan exhaust agar sirkulasi udara dalam ruangan tetap bersih, 

dan membantu menghilangkan kelembaban berlebih 

5) Membuat jadwal yang lebih baik supaya beban kerja petugas filing tidak 

overtime.  

6) Pengembalian berkas rekam medis seharusnya terjadwal untuk menghindari 

resiko missfile. 

 Bagi Institusi Pendidikan 

Sebaiknya menambah referensi dalam mengembangkan ilmu rekam medis, 

agar dapat menjadi pembanding antara teori yang diberikan dan kenyataan yang 

dilakukan di lapangan 

 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebaiknya peneliti selanjutnya menambah variabel dalam penelitian agar bisa 

membandingan an antara teori yang diberikan dan kenyataan yang dilakukan di 

lapangan
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